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The condition of the reception signal on 4G LTE is very fluctuating at 

the University of Mataram, especially at the Faculty of Engineering, 

University of Mataram. Testing the signal power level is very 

important in determining the classification of signal power levels. The 

measured area is the internet signal reception path taking into 

account the signal reception standards of the existing providers. In 

this study, signal power level measurements were carried out for 

indoor and outdoor conditions for Telkomsel and XL provider 

statistical analysis to compare the results of path loss measurements 

at a working frequency of 2.1 GHz and then study the location of 

indoor and outdoor signal reception. Retrieval of data using the walk 

test method for damping values due to environmental conditions. This 

study aims to determine the location in order to access the internet. 

The results of signal power level measurements can be mapped 

according to the following conditions: in the indoor provider XL with 

the Normal location category the average signal power level is -90 

dBm, the outdoor provider XL conditions are in the Good category 

with an average power level of -80 dBm. In indoor conditions 

Telkomsel providers are in the Medium category with an average 

signal power level of -90 dBm, and in outdoor locations Telkomsel 

providers are in various categories such as Good, Medium and Bad 

with power level values of -80 to -110 dBm. 
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1. PENDAHULUAN 

Teknologi telekomunikasi wireless khusus seluler saat ini di 2022 adalah 4G LTE. Pada teknologi 4G 

LTE tetap memiliki permasalahan yang dikeluhkan pelanggan, permasalahan tersebut diantaranya yaitu 

sinyal yang diterima tidak stabil, akses data yang sulit terhubung. Kebutuhan masyarakat Indonesia akan 

informasi dan komunikasi terus berkembang pesat dari waktu ke waktu, menyebabkan penyedia jasa layanan 

telekomunikasi seluler dituntut untuk berkembang guna memenuhi keragaman kebutuhan konsumennya. 

Teknologi komunikasi LTE hadir sebagai solusi atas kebutuhan akan komunikasi data yang semakin 

meningkat, dan kegagalan koneksi. Dengan adanya normalisasi Covid-19 saat ini penerimaan sinyal 

merupakan hal penting dalam perkulahan daring maupun luring, Universitas Mataram khususnya Fakultas 

Teknik telah menerapkan pembelajaran secara offline untuk mahasiswa sehingga keadaan kampus mulai 

ramai dengan aktivitas mahasiswa dan para dosen. Oleh karena itu peneliti telah melakukan penelitian 

dengan melakukan pengukuran sinyal 4G LTE yang dianggap sebagai kandidat utama teknologi yang sedang 

berkembang bagi beberapa provider di era ini. Pada penelitian ini peneliti melakukan pengukuran level daya 

sinyal provider tsel dan xl dengan metode walktest di Jurusan Teknik Elektro Universitas Mataram dengan 

tujuan untuk mengetahui level daya sinyal dan karakteristik lingkungan dari Jurusan Teknik Elektro 

https://dielektrika.unram.ac.id/
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Universitas Mataram. Dengan frekuensi pembawa 2,1 Ghz. akan memberikan redaman pada kondisi 

lingkungan, terutama pada noise lingkungan [1]. 

 

2. TEORI DAN  PENGUKURAN 

 Kajian dalam penerimaan sinyal provaider untuk kebutuhan ber internet telah banyak diteliti 

Adapun peneitian yang sudah pernah dilaksanakan  adalah sebagai berikut:Jaringan 4G merupakan generasi 

keempat dan termasuk dalam pengembangan dari jaringan 3G. Pada tahun 2008, jaringan 4G ini ditemukan 

oleh Prof. Dr. Khoirul Anwar dan dirilis pertama kali di Swedia sejak 2009 dan diperkenalkan di Indonesia 

sejak awal tahun 2013. Menurut IEEE (Institute of Electrical and Electronics Engineers) nama asli dari 4G 

adalah “3G and beyond”. Jaringan 4G menggunakan teknologi LTE (Long Term Evolution) yang dapat 

meningkatkan kapasitas dan kecepatan. Menghitung coverage (luas satu sel) pada sistem komunikasi 

bergerak selular berarti menentukan besar jarak terjauh (jari-jari sel) antara BTS dengan terminal pelanggan. 

Coverage satu BTS tergantung pada spesifikasi teknis dari peralatan yang akan digunakan misalnya daya 

pancar, penguatan antena, tinggi antena, dan kondisi fisik daerah layanan. Pengaruh kondisi fisik dimasukkan 

dalam perhitungan coverage melalui parameter cadangan fading dan pemilihan model propagasi yang akan 

digunakan, [2]. 

Standar level daya sinyal ini terkait mengenai indikator network yang ditargetkan diantaranya 

accessibility, retainability, mobility, traffic growth, congestion [3]. Semua aktivitas optimisasi mengacu pada 

target standar level daya sinyal yang telah ditentukan. Target level daya sinyal ditentukan menyesuaikan 

dengan kriteria desain jaringan  

 

Tabel 1. Acuan standar level daya sinyal 

Kategori RSRP (dBm) 

Sangat Bagus (EXELLENT) -80, Max 

Bagus (GOOD) -90 to – 80 

Sedang (MEDIUM) -100 to – 90 

Buruk (POOR) -110 to – 100 

Sangat Buruk (VERY POOR) 
Min, -110 

Walk Test adalah pengukuran sistem telekomunikasi bergerak tanpa menggunakan kendaraan Mobil 

atau motor. Walk test biasanya dilakukan dengan berjalan sambil membawa perangkat drive. test seperti 

Laptop dan MS. Walk Test biasa dilakukan di area Indoor, contohnya seperti Mall, Hotel, Kampus, Rumah 

Sakit, dan gedung-gedung tinggi yang menggunakan BTS indoor atau biasa disebut IBC (in Building 

Cellular). Walk test sendiri dilakukan karena lebih efektif untuk melakukan pengecekan sinyal untuk area 

yang tidak luas. Aplikasi G-NetTrack adalah aplikasi untuk memonitor jaringan dan walk test pada perangkat 

yang beroperasi sistem OS Android. Pengukuran juga bisa dilakukan pada lokasi indoor dan outdoor. 

Informasi yang bisa didapatkan dengan menggunakan software G-nettrack adalah Rxlev, Rxqual, SQI, MCC, 

MNC, CI, LAC, Time, Langitude, Latitude, Upload, Download, Type jaringan yang digunakan, Operator 

yang digunakan. G-NetTrack merupakan salah satu aplikasi yang dapat didownload menggunakan aplikasi 

play store pada handphone Android, Aplikasi ini dapat digunakan untuk memonitoring kinerja jaringan 3G 

dan 4G melalui handphone dengan melihat beberapa data didalamnya untuk mengetahui informasi 

performansi pada jaringan operator yang digunakan  pada Gambar 1 merupakan hasil pengukuran 

menggunakan software G-NetTrrack Pro yang berlisensi dan berbayar. 
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Gambar 1. Aplikasi G-Net Track 

Karena bentuk bumi, menghitung jarak akurat antara dua titik membutuhkan geometri bola dan fungsi 

matematika trigonometri. Dalam kerangka ini disarankan untuk menghitung perkiraan jarak menggunakan 

fungsi matematika sederhana, dengan asumsi bahwa persamaan matematika sederhana dapat mengurangi 

pemrograman dan pemrosesan komputasi, tetapi mungkin menghasilkan kesalahan akurasi. Jika akurasi lebih 

diperlukan, pembaca adalah didorong untuk menggunakan Rumus Jarak Lingkaran. 

Untuk menghitung jarak tanah dari satu koordinat ke yang berikutnya, perlu untuk menghitung jarak 

antara garis lintang dan garis bujur yang berurutan. Dengan kata geometris, cathetus A, cathetus B, dan sisi 

miring d merupakan posisi yang terhitung sesuai dengan kebutuhan pengukuran, hal tersebut  dengan 

menentukan jarak antara 2 garis lintang terlebih dahulu,  garis bujur dan akhirnya jarak antara dua jejak Data 

GPS, sebagai berikut  

A = 69,1 (Lat2 - Lat1) ……………………….....(1) 

B = 69,1 (Lon2 Lon1) COS (Lat1/57.3) ….........(2) 

d = √A2 + B2 ∗ 1609.344       ………………...(3)                                               

Dan untuk mempermudah pembahasan tentang propagasi radio, maka propagasi radio 

dikarakteristikkan ke dalam Daya Rugi Jalur (Path Loss Power/PLP).   

Untuk propagasi radio dalam ruangan dipilih hukum:   

PL(d) » d
n
 (watt) ……………….........................(4) 

atau     

PL(d) » 10n log d (dB)…………….....................(5) 

Dimana: PL(d) adalah daya rugi jalur, d adalah jarak antara pengirim dan penerima (dalam meter), n 

adalah eksponen rata-rata rugi jalur yang tergantung pada lingkungan IWC. Untuk free space, n = 2 (ini 

merupakan ketentuan) maka untuk d = 10 m, PL(d) = 20 dB. Jika pengirim (Tx) dan penerima (Rx) ada pada 

satu ruangan yang sama, luas dan terbuka (jumlah penghalang sedikit) maka n <2, jika Tx dan Rx berada 

pada ruangan yang berbeda atau terhalang oleh suatu benda n > 2. n = 6 dapat dijumpai pada ruangan dengan 

dinding terbuat dari besi. Sehingga terlihat di sini bahwa n tergantung pada keadaan ruangan (bahan 

konstruksi, jumlah lantai dan penghalang) [4]. 
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Tabel 2. Niai pathloss eksponen 
Environment Pathloss eksponen (n) 

Free space 2 

Urban area cellular radio 2.7-3.5 

Shadowed urban cellular radio 3 to 5 

In building line of sign 1.6 to 1.8 

Obstructed in building 4 to 6 

Obstructed in factories 1 to 3 

Regresi linier adalah  model probabilistik yang menyatakan hubungan antara dua buah variabel yang 

dimana salah satu variabel  mempengaruhi variabel lainnya. Dalam regresi linier sederhana hubungan dua 

variabel dapat dituliskan dalam bentuk persamaan linier [5]:  

𝑦 = 𝑎 + 𝑏𝑥…………………………………(6)  

Setelah menemukan nilai dari a dan b maka didapatkan persamaan linier untuk dua buah variabel. 

Selanjutnya setelah menemukan persamaan linier dapat dilakukan perhitungan koefisien korelasi [6]. 

Nilai koefisien korelasi yang mungkin terjadi ada dalam batasan  yang dimana ketika 

mendekati nilai 1 atau -1 maka tingkat hubungan sangat kuat dan ketika nilai mendekati 0 maka tingkat 

hubungan sangat rendah [7].  Pengolahan data statistik dipergunakan untuk mecari. nilai dari penguranngan 

daya terima dari masing-masing user / pelanggan [8]. 

Untuk penyelesaian penelitian ini digunakan cara piker beberapa referensi dengan sesuai dengan 

Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Diagram tahapan penelitian 

Pada diagram fishbone Gambar 2 dapat dilihat bahwa pembahasan pada bab ini dimulai dengan studi 

literatur agar mengetahui tentang walktest  penentuan nilai lamda, titik pengukuran dan nilai latitude 

longitude yang kedua analisa kebutuhan yaitu perangkat lunak dan perangkat keras, ketiga perancangan 

perangkat yaitu melakukan setting terhadap alat pengukuran yang ke-empat menentukan jarak BTS dengan 

lokasi pengukuran yang ke-lima yaitu mengukur jarak pengambilan data dan mengukur nilai RSRP 

selanjutnya yaitu pengolahan data setelah mengetahui nilai rerata hasil pengukuran kemudian mengetahui 

level daya sinyal pengukuran provider XL dan telkomsel pada lokasi indoor dan outdoor, selanjutnya 

melakukan uji distribusi pathloss, sehingga dapat mengetahui perbandingan level daya sinyal provider XL 

dan Telkomsel pada lingkungan indoor dan outdoor [10]. Pada tahap analisis kebutuhan sistem ini akan 

dilakukan analisis terhadap kebutuhan pada perangkat keras dan perangkat lunak.  

Pada penelitian ini membutuhkan beberapa perangkat keras seperti 

1. Satu set antena sektoral RF provider XL yang exsisting pada BTS terdekat dengan lokasi 

pengukuran. 

2. Satu set antena sektoral RF Tsel yang exsisting pada BTS terdekat dengan lokasi pengukuran 

3. 1 buah HP Anroid Samsung A6 support 4G sebagai alat pengukuran yang telah terinstall aplikasi G 

net track pro. 
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4. 1 buah GPS sebagai alat untuk mengetahui nilai latitude dan longitude posisi BTS dan titik-titik 

lokasi pengukuran. 

2.1 Perangkat lunak (Software) 

Pada penelitian ini membutuhkan software yaitu aplikasi G-NetTrack yang digunakan untuk mengukur 

RSRP dalam (dBm). Kemudian matlab dan excel untuk pengolahan data hasil pengukuran  

2.2 Perancangan Perangkat Lunak  

 
Gambar 3. Diagram alir penelitian 

Pada Gambar 3 flowchart diagram langkah penelitian dapat dilihat bahwa langkah pertama yang 

dilakukan adalah studi literatur yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan yang kedua 

menentukan posisi BTS (Base Tranceiver Station) dan mencuplik latitude longitude posisi BTS 

menggunakan GPS, kemudian menetukan lintasan pengambilan data pada lokasi pengukuran dengan jarak 

setiap titik sepanjang 40 λ dan memplot kembali nilai latitude dan longitude menggunakan GPS, selanjutnya 

melakukan pegukuran level daya sinyal pada setiap setiap titik, kemudian melakukan pengolahan data hasil 

pengukuran, analisa data dan kesimpulan.  

 
Gambar 4. Peta lokasi pengukuran dan lokasi BTS 

Gambar 4 merupakan gambar berdasarkan citra satelit dari lokasi pengukuran yang berada di Fakultas 

Teknik Universitas Mataram (FT UNRAM), dan lokasi dari BTS yang berada di bagian rooftop dari hotel 

Nutana, dimana lokasi antara pemancar dan penerima melintasi areal pemukiman penduduk 
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Gambar 5. Skema pengukuran 

Pada Gambar 5 menjelaskan mengenai skema pengukuran provider xl area indoor dimana lokasi BTS 

yang berada di sebelah timur dari lokasi pengukuran dengan jarak 428,52 m. Lokasi pengukuran yaitu 

koridor gedung B lantai 3 jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Mataram. Pengukuran 

dilakukan dengan pengambilan data dari titik awal pengukuran, yaitu dari ujung timur koridor hingga ujung 

barat koridor dengan pengambilan 30 data disetiap titik dengan jarak setiap titik 0,6 meter. Pengambilan data 

menjauhi BTS dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh jarak terhadap level daya sinyal yang terukur 

sehingga diperoleh lokasi yang baik untuk mengakses level sinyal yang baik. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 3. Pathss rata-rata dari provider Telkomsel dan XL 

Kanal / kondisi 

Daya pathloss rata-rata 

(dBm) 𝜎𝑥 (𝑑𝐵)  

XL Indoor 139,83 3,47 

Tsel Indoor 130,57 3,17 

XL Outdoor 138,03 3,37 

Tsel Outdoor 136,84 5,38 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dianalisa bahwa daya path loss rata-rata yang diperoleh dari hasil 

pengukuran provider xl Indoor adalah 139.83 dBm dan standar deviasi 3.47, provider telkomsel area indoor 

dengan pathloss rata-rata 130.57 dBm dengan standar deviasi 3.17, kemudian xl area outdoor di peroleh 

pathloss rata-rata 138,03 dBm dengan standar deviasi 3.37 dan pengukuran tsel area outdoor diperoleh 

pathloss rata-rata 136.84 dBm dengan standar deviasi 5.38. Nilai standar deviasi yang diperoleh 

menunjukkan bahwa semakin kecil nilai standar deviasi maka  semakin kecil pula tingkat kesalahan yang 

didapatkan. Pada Tabel 3 menunjukkan nilai standar deviasi paling besar yaitu data pengukuran telkomsel 

area outdoor hal tersebut dapat terjadi karena human error pada saat pengukuran.  

 

3.1 Distribusi Pathloss 

Dari rata-rata hasil pengukuran kemudian dapat dihitung nilai path loss masing-masing titik. Nilai path 

loss diuji apakah terdistribusi normal atau tidak. Sebelum menguji data maka perlu mengetahui beberapa 

parameter statistik yang digunakan sebagai pembanding seperti pada Tabel 4. 

Tabel 4. Probabilitas relative dan komulatif 

Interval Klasifikasi 

Pathloss (dBm) 

Frekuensi 

Komulatif 

Probabilitas 

Relatif 

Probabilitas 

Komulatif 

130-132 4 0,12 0,12 

133-135 7 0,21 0,33 

136-138 12 0,36 0,70 

139-141 8 0,24 0,94 

142-144 2 0,06 1,00 
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Gambar 6. Grafik distribusi pathloss 

 
Gambar 7. Grafik prbabiitas komulatif 

  

Berdasarkan data hasil pengujian sensor ZMPT101B pada Tabel 4.3 didapatkan hasil perhitungan 

nilai error terendah sebesar 0,13% dan error tertinggi sebesar 1,54% kemudian didapatkan hasil 

perhitungan nilai rata-rata persentase error  sebesar 1,08% dapat disimpulkan bahwa sensor tegangan ini 

layak digunakan karena persentase eror yang didapat cukup rendah.  

  

3.2 Uji Distribusi Kolmogrof Smirnof 

Pengujian K-S ini pada prinsipnya berdasarkan perbandingan dari fungsi distribusi komulatif empiris 

dan hipotesis (teoritis). Dari pengujian ini dicari selisih harga mutlak terbesar D(N) dari fungsi distribusi 

kumulatif empiris dan hipotesis seperti terlihat pada Tabel 5 Grafik pada Gambar 8 menunjukkan grafik 

fungsi komulatif empiris dan hipotesis yang digunakan untuk mengetahui distribusi dari suatu data. 

 

Tabel 5. Empiris distribusi komulatif pengukuran dan distribusi komulatif normal 
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Gambar 8. Distribusi komulatif pengukuran 

Tabel 6. Hasil pengujian distribusi komulatif menggunakan uji kolmogrof smirnof 

Provider/ kondisi 

Dmax 

(N) 

𝜕=0,01 

N 

Dmax (N)  

Empiris-Dist 

Normal 

Hipotesa 

Xl area indoor 0,669 5 0,218 Diterima 

Telkomsel area indoor 0,669 5 0,218 Diterima 

Xl area outdoor 0,669 5 0,326 Diterima 

Telkomsel area outdoor 0,669 5 0,236 Diterima 

 

Dalam Tabel 6 dapat dilihat harga D max(N) empiris -Normal lebih kecil dari harga Dmax (N) dengan 

tingkat keyakinan 99% (α = 0.01) yang didapat dari tabel uji Kolmogorof-Smirnov (Tabel Uji kolmogorof-

smirnov) dimana dari tabel uji tersebut dapat dilihat dengan jumlah sampel (N) =  5  untuk tingkat keyakinan 

99 % (α = 0.01) di peroleh D max 0,669 dan D max Empiris-Normal 0,218 – 0,326 untuk pengukuran 

provider xl dan tsel area indoor dan outdoor nilai ini masih berada dibawah nilai Dmax (N) pada Tabel 6 uji 

kolmogrof-smirnof pengujian distribusi kumulatif. Sehingga pengukuran dengan pengujian dengan distribusi 

normal dapat diterima, Gambar 9 dan 10 merupakan grafik regresi linier hubungan daya dengan logaritma 

jarak menunjukkan kuat sinyal relatif yang diperoleh dari hasil pengukuran provider xl dan tsel pada area 

indoor dan outdoor. Dari grafik dapat dilihat bahwa daya yang diterima dengan logaritma jarak antara 

pemancar dan penerima memiliki hubungan yang tidak linier dan koefisien korelasi yang lamah, nilai d 

(logaritma jarak) yang dihitung menggunakan perhitungan formula, trigonometri latitude dan longitude yang 

diperoleh dari GPS menghasilkan nilai d (jarak) yang sangat fluktuatif khusunya pada area indoor, sehingga 

ketika nilai pathloss hasil pengukuran diplot menyebabkan pathloss bertumpu atau berkumpul pada satu titik 

saja, dapat dilihat pada Grafik pada Gambar 9. Hal tersebut menyebabkan hasil koefisien korelasi yang 

sangat lemah dan hasil pathloss eksponen yang tidak akurat disisi lain level daya sinyal yang diperoleh juga 

fluktuatif.  

Dari Tabel 6 diperoleh nilai n untuk 2 area dan 2 provider, dimana untuk area indoor provider XL 

diperoleh pathlos eksponen atau n sebesar 1.63 dan telkomsel diperoleh sebesar 1.95, area outdoor provider 

xl diperoleh nilai n sebesar 2.09 dan provider Telkomsel 1.97.  Nilai ini masih berada dalam ketentuan yang 

terdapat dalam Tabel 6. (Nilai pathloss eksponen).  
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3.3 Hubungan Pathloss dan Jarak 

 
Gambar 9. Grafik hubungan pathloss dan logaritma jarak kondisi indoor 

 

 
Gambar 10. Grafik hubungan pathloss dan logaritma jarak kondisi outdoor. 

 

Tabel 6. Hasil koefesien korelasi antara pathloss dan logaritma jarak 

Provider N PL 

(do) 

σx 

(dB) 

Koefisien 

korelasi (%) 

N Type 

XL 

 
1,63 94,87 3,47 19,3 % 33 Indoor 

Telkomsel 1,95 85,65 3,17 10,5 % 33 Indoor 

XL 2,09 84,29 3,37 41,7 % 44 Outdoor 

Telkomsel 1,97 86,18 5,38 52,7 % 44 Outdoor 
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3.4 Pemetaan Level Daya sinyal 

 

 

Gambar 11. Maping provider XL kondisi indoor 

 

 

Gambar 12. Maping provider XL kondisi outdoor 

 
Berdasarkan Gambar 11 dan 12 mapping rerata level daya sinyal provider XL, dapat dianalisa bahwa 

untuk area indoor diperoleh mapping didominasi dengan warna kuning yang dimana pada G-Net Track pro 

menggambarkan rerata level daya sinyal -100 dBm dengan kategori normal sesuai standar level daya sinyal 

provider XL, sedangkan untuk area outdoor bagian barat gedung, selatan Gedung dan timur Gedung 

didominasi warna kuning dengan rerata level daya sinyal -100 dBm kategori normal. Untuk bagian utara 

Gedung didapatkan rerata level daya sinyal -90 dBm dan -80 dBm dengan warna maaping biru dan hijau 

kategori Good dan Very Good sesuai standar level daya sinyal provider XL.  

 

 

Gambar 13. Maping provider Telkmsel kondisi 

indoor 

 

Gambar 14. Maping provider Telkomsel area 

outdoor 
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Berdasarkan Gambar 4.19 dan 4.20 mapping rerata level daya sinyal provider Telkomsel, dapat 

dianalisa bahwa untuk area indoor diperoleh rerata level daya sinyal -100 dBm dapat dilihat mapping 

didominasi warna kuning kategori Medium sesuai standar level daya sinyal provider Telkomsel. Pada area 

outdoor Gambar 4.20 mapping rerata level daya sinyal yang diperoleh lebih bervariasi dibanding area indoor 

seperti bagian selatan gedung yang didominasi dengan warna kuning dengan rerata sinyal -100 dBm kategori 

Medium, bagian timur gedung warna biru dan merah kategori Good dan Bad dengan rerata level sinyal -90 

dBm dan -110 dBm, bagian utara gedung warna kuning kategori medium dengan rerata sinyal -100 dBm 

sedangkan bagian  barat gedung didominasi warna biru kategori Good rerata level daya sinyal -90 dBm. 

Mapping disetting menggunakan G-Net Track pro dengan lokasi BTS provider telkomsel disebelah selatan. 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan pemetaan rerata pengukuran level daya sinyal provider XL untuk area indoor diperoleh 

mapping didominasi dengan warna kuning yang menggambarkan kategori normal dengan rerata level daya 

sinyal -100 dBm, sedangkan untuk area outdoor didapatkan variasi kategori didominasi warna kuning 

kategori normal dengan rerata level daya sinyal -100 dBm, warna maaping biru dan hijau kategori Good 

dan Very Good dengan level daya sinyal -90 dBm dan -80 dBm dengan sesuai standar level daya sinyal 

provider XL. Sehingga dapat disimpulkan pengukuran level daya sinyal provider XL kondisi indor berada 

pada kategori Normal dan kondisi outdoor pada kategori bagus (Good). 

Berdasarkan pemetaan rerata level daya sinyal provider Telkomsel untuk area indoor diperoleh 

mapping didominasi warna kuning kategori Medium dengan rerata level daya sinyal -100 dBm. Pada area 

outdoor variasi kategori, dengan bagian selatan dan utara gedung didominasi dengan warna kuning 

kategori medium dengan rerata sinyal -100 dBm, bagian timur gedung warna biru dan merah kategori 

Good dan Bad dengan rerata level sinyal -90 dBm dan -110 dBm, sedangkan bagian barat gedung 

didominasi warna biru kategori Good dengan rerata level daya sinyal -90 dBm. Sehingga dapat 

disimpulkan pengukuran level daya sinyal provider Telkomsel kondisi indor berada pada kategori medium 

dan kondisi outdoor pada kategori medium, good dan bad. 

Dari analisa data didapatkan nilai D maks (5 sampel) untuk pengukuran level daya sinyal kedua 

provider pada kondisi indoor dan outdoor berkisar antara 0,218 – 0,326 nilai ini masih berada dibawah 

nilai Dmax (N) pada tabel uji kolomogrof Smirnov dengan level significance (α) = 0,01, sehngga 

pengujian distribusi komulatif pengukuran distribusi normal dapat diterima. Kemudian korelasi yang 

diperoleh dari pengukuran kedua provider pada lokasi indoor dan outdoor dibawah 50% sehingga 

dikatakan hubungan jarak dengan level daya yang diterima sangat lemah.  

Karakteristik propagasi redaman yang diperoleh dari kurva regresi linier pada masing-masing kondisi 

(indoor dan outdoor) diperoleh pathloss eksponen (n) yaitu 1,63 – 1,95 untuk kondisi indoor nilai tersebut 

mengindikasikan karakteristik nilai n berdasarkan Tabel 2.3 nilai pathloss eksponen yaitu kategori in 

building line of sign sedangkan untuk kondisi outdoor yaitu 1,97 – 2,09 dengan kategori Obstructed in 

factories. 
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